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Obyek Wisata Grojogan Sewu merupakan daya tarik wisata yang paling 
ramai dibandingkan obyek wisata lainnya yang berada di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Untuk memperoleh hasil yang maksimal 
dan pengembangan pariwisata di Grojogan Sewu harus dikembangkan dan 
penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dilakukan supaya pengunjung pariwisata 
merasa nyaman dan para pedagang mendapatkan hasil yang banyak dari obyek 
tersebut dalam berdagang. Terkait hal tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: (1) mengetahui persebaran daerah asal PKL di Obyek 
Wisata Grojogan Sewu. (2) mengetahui faktor-faktor yang menarik masyarakat 
untuk berdagang di Obyek Wisata Grojokan Sewu. (3) menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat pendapatan PKL di Obyek Wisata Grojogan Sewu. 
Hasil penelitian menunjukan (1) lebih dari 80% PKL berasal dari daerah 
Karanganyar atau daerah yang dekat dengan obyek wisata Grojogan Sewu. (2) 
faktor yang mempengaruhi para pedagang untuk berdagang adalah besarnya 
pangsa pasar dan lokasi yang stategis yang menjanjikan banyak keuntungan bagi 
para pedagang, karena Grojogan Sewu merupakan tempat wisata yang paling 
gemar di kunjungi di Tawangmangu, hasil analisis menunjukkan pengunjung 
termasuk dalam responden tertinggi yaitu dengan  frekuensi 109 orang dengan 
persentase 58, 28%, sedangkan untuk kategori faktor yang menarik masyarakat 
untuk responden terendah yaitu dengan frekuensi 78 orang dengan persentase 
41,71%. (3) tingkat pendapatan yang diterima oleh para pedagang di pengaruhi 
oleh lokasi, produk yang dijual dan pelayanan yang diberikan. Hasil perhitungan  
pendapatan kategori faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat 
untuk responden tertinggi yaitu jenis dagangan non- makanan memiki pendapatan 
rata-rata sebesar Rp. 4.607.575/bulan dan faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan masyarakat terendah yang berupa makanan dengan rata-rata sebesar 
Rp. 3.009.917/bulan. 
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 Grojogan Sewu is the most crowded tourist attraction than other tourist attraction 
that located in the District of Tawangmangu, Karanganyar. To obtain maximum 
results in Grojogan Sewu tourism should be developed and as well as the 
arrangement of street vendors (PKL) is done, in order that the visitors feel comfort 
and the street vendor get income maximum from the trading transactions in 
Grojogan Sewu. Related to this case, the objectives of this research are: (1) 
Determining the distribution of street vendors’ origin in Grojogan Sewu Tourism. 
(2) Determining the factors that attract people to trade in Grojokan Sewu Tourism. 
(3) Analyzing the factors that affect the income level of street vendors in 
Grojogan Sewu Tourism. The results of this research showed (1) more than 80% 
of street vendor comes from the local of Karanganyar or areas close the Grojogan 
Sewu Tourism. (2) The factors that affecting street vendors to trade are market 
size and strategic location that promises many advantages for them, because 
Grojogan Sewu is the place that most like to visit in Tawangmangu. The analysis 
shows that visitors are included in the highest respondents is frequency 109 
people in the presentage is 58,28%, whereas for the factors category that make 
people interested  the lowest respondents is the frequency of 78 people in 
precentage 41.71%. (3) There are many things that influence the level of income 
received by street vendors; they are the location, the old business, the products 
sold and the services provided. The calculation result of income for  category 
factors that affect the income level of the people to the highest responder types of 
non-food commodities which have an average income is Rp. 4.607.575/month and 
factors that affect the lowest income levels in the form of food to an average is 
Rp. 3.009.917/month. 
 










Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan kausal gejala-
gejala di muka bumi dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di muka bumi 
baik yang fisikal maupun yang 
menyangkut mahkluk hidup beserta 
permasalahannya, melalui pendekatan 
keruangan, ekologikal dan regional 
untuk kepentingan program, proses dan 
keberhasilan pembangunan (Bintarto, 
1984 dalam Sujali, 1989). 
 Menurut Ramli (2003), 
pedagang kaki lima diartikan sebagai 
usaha kecil masyarakat yang bergerak 
di bidang perdagangan dengan 
lingkungan usaha yang relatif kecil, 
terbatas dan tidak bersifat tetap. Dalam 
pengertian ini, pedagang kaki lima 
sering dilekati oleh ciri-ciri perputaran 
uang kecil, tempat usaha yang tidak 
tetap, modal terbatas, segmen pasar 
pada masyarakat kelas menengah ke 
bawah dan jangkauan usaha yang tidak 
terlalu luas. 
Geografi dibedakan menjadi 
dua aspek yaitu aspek fisik dan sosial 
social,aspek fisik contohnya 
geomorfologi, hidrologi, litosfer, 
atmosfer dan aspek  social contoh 
geografi perkotaan dan geografi 
ekonomi. Geografi ekonomi memiliki 
definisi yang menunjukkan bahwa di 
dalam ilmu tersebut dipelajari pula 
aktivitas ekonomi mayarakat. Menurut 
Nursid (1988) mendefinisikan geografi 
ekonomi sebagai cabang geografi 
manusia yang bidang studinya struktur 
aktivitas keruangan ekonomi sehingga 
titik berat studinya adalah aspek 
keruangan struktur ekonomi manusia 
yang di dalamnya bidang pertanian, 
industri-perdagangan-komunikasi-
transportasi dan lain sebagainya. 
Menurut Peraturan Daerah 
Nomor 13 Tahun 2006 istilah pedagang 
kaki lima adalah menjual barang atau 
jasa yang berusaha dalam kegiatan 
ekonomi dengan menggunakan fasilitas 
umum dan bersifat sementara atau 
tidak menetap dimana mereka 
menggunakan peralatan bergerak 
maupun tidak bergerak sebagai tempat 
berjualan. 
Disatu sisi perkembangan aktivitas 
PKL merupakan salah satu potensi dan 
kesempatan ekonomi kota, yang sesuai 
dengan benih-benih kewiraswastaan 
yang berfungsi mendorong 
pertumbuhan ekonomi kota (Mc Gee, 
1973, Mazumdar, 1976, Sethuraman, 
1985 dalam Yustika, 2000). Dalam hal 
ini sector informal mampu memberikan 
pendapatan PKL untuk 
keberlangsungan hidup. Namun di sisi 
lain banyaknya keberadaan PKL yang 
sering menggunakan fasilitas layanan 
public sering kali menimbulkan 
masalah ruang fisik kota, yaitu 
menurunnya kualitas lingkungan fisik 
kota yang terkesan kumuh. Kemudian 
terjadinya penyerobotan ruang public 
kota yakni jalan trotoar, taman-taman 
kota dan lokasi strategis lainnya untuk 
ruang aktivitas PKL. 
Sektor informal merupkan 
sektor yang memainkan peranan 
penting dalam perekonomian 
Indonesia, baik pada saat ini maupun 
masa mendatang karena sifatnya 
mudah dimasuki. Peranan penting 
tersebut dtunjukkan oleh kenyataan 
bahwa sektor informal di Indonesia 
pada tahun 1999 menyerap 61,99 
persen dari seluruh angkatan kerja di 
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Indonesia. Angka ini secara konsisten 
dapat diamati dari tahun ketahun, 
bahkan ada kecenderungan untuk naik. 
Secara mikro pentingnya sektor 
informal dapat diamati dari 
kemampuannya menyediakan barang 
dan jasa yang relatif murah sehingga 
dapat diakses oleh masyarakat dari 
golongan ekonomi rendah. Namun, hal 
tersebut tidak dapat meniadakan sektor 
informal adalah sektor yang 
menganggu keindahan, ketertiban dan 
keamanan kota (Sukamdi dan 
B.Kusumasari, Policy Brief, 2001:1). 
Berdasarkan latar belakang 
diatas sehingga dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persebaran daerah asal  
PKL di Obyek Wisata Grojogan 
Sewu ? 
2. Faktor apa yang menarik 
masyarakat untuk berdagang di 
Obyek Wisata Grojogan Sewu 
tersebut ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
PKL di Obyek Wisata Grojogan 
Sewu ? 
Dari penjabaran latar belakang 
diatas maka tujuan yang diharapakan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui persebaran daerah 
asal PKL di Obyek Wisata 
Grojogan Sewu.  
2. Mengetahui faktor-faktor yang 
menarik masyarakat untuk 
berdagang di Obyek Wisata 
Grojokan Sewu. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 




Penelitian ini mengunakan 
metode survey dengan menggunakan 
analisis data primer dan data sekunder. 
Ada cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dilapangan yakni 
wawancara dengan memberikan 
pertanyaan kepada responden dengan 
kuisoner. Langkah-langkah yang di 
gunakan dalam penelitian ini dijelaskan 
pada sub-sub tersebut  
 
Penentuan Daerah Penelitian 
Dalam penelitian ini daerah 
yang saya teliti adalah Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. Alasan peneliti memilih 
daerah Obyek Wisata Grojogan Sewu 
karena tempat tersebut wisata yang 
paling ramai di Kabupaten 
Karanganyar, sehingga banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
berjualan sebagai pedagang kaki lima. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Seperti penelitian pada umumnya, 
maka dalam penelitian menggunakan 
dua jenis data yaitu sebagai berikut: 
a. Data primer ( Observasi ) 
Data primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung di 
lapangan dengan menggunakan 
metode wawancara. Dalam proses 
wawancara ini dibutuhkan 
kuisioner untuk mendapatkan 
informasi mengenai  nama, alamat, 
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umur, jenis kelamin, pendidikan, 
status, penghasilan.  
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang 
bukan diperoleh sendiri oleh 
peneliti. Data sekunder yaitu data 
primer yang telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan oleh pihak 
pengumpul data primer atau pihak 
lain (Arikunto, 2006). Data ini 
diperoleh dengan mengambil data 
yang telah tersedia oleh instansi-
instansi terkait dengan penelitian 
ini berupa laporan, informasi dari 




Analisis data yang saya 
gunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis Tabel Frekuensi. Kemudian 
metode penelitian yang saya gunakan 
adalah metode Penelitian Kuantitatif-
analitis, menurut Yunus (2010) 
penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang lebih menekankan pada produk. 
Pada pendekatan ini, keberadaan 
angka-angka merupakan suatu 
keharusan dan analsis yang digunakan 
adalah rumus-rumus statistik, tujuan 
utamanya adalah untuk mengungkap 
dengan teliti atau cermat mengenai arti 
yang terkandung di balik angka-angka 
itu dalam lingkup yang lebih luas atau 
mengungkap sesuatu fenomena yang 
mempunyai potensi terhadap 
munculnya peristiwa lain. Pengolahan 
data primer yang diperoleh secara 
langsung dari responden melalui 
kuisioner dan berbagai pertanyaan. 
Setiap proses wawancara kuisioner 
yang diberikan dicantumkan nomor 
responden. Setelah seluruh wawancara 
selesai,  jawaban responden kemudian 
diringkas dalam bentuk tabel.  
Dari hasil ringkasan tersebut 
akan diketahui dominasi jawaban 
masing-masing pertanyaan sehingga 
dapat dipakai sebagai data yang mudah 
dianalisa dan disimpulkan sesuai 
dengan konsep permasalahan yang 
diteliti. Dari hasil olah data yang 
dilakukan, kemudian penulis dapat 
menganalisis dan mengelompokan 
sesuai dengan data yang dibutuhkan 
untuk mendapatkan data yang akurat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Faktor Yang Menarik Masyarakat 
Untuk Berdagang Di Obyek Wisata 
Grojogan Sewu  
Keberadaan obyek wisata 
Grojogan Sewu sangat mempengaruhi 
pertumbuhan di sektor ekonomi mikro 
di daerah sekitar obyek wisata dengan 
adanya peluang yang besar untuk 
berdagang di sepanjang jalan menuju 
objek wisata. Hal ini sangatlah menarik 
sebagian besar penduduk sekitar  untuk 
berjualan dan menambah penghasilan 
mulai dari berdagang makanan ringan 
hingga perlengkapan oleh- oleh khas 
kota karanganyar dan grojogan sewu 
tentunya.  
Lokasi para pedagang kaki lima 
merupakan salah satu  tempat yang 
strategis untuk berjualan dikarenakan 
akses yang dekat dengan jalur masuk 
ke obyek wisata, sehingga banyak 
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masyarakat datang untuk berdagang 
ditempat tersebut baik masyarakat 
lokal maupun yang datang dari luar 
daerah. Tempat yang starategis dan 
menjanjikan untuk berdagang tesebut 
membuat para pedagang tertarik untuk 
berdagang di wilayah obyek wisata 
grojogan sewu, sedangkan pada hari 
sabtu dan minggu atau hari libur 
biasanya obyek wisata di banjiri 
wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara, hal ini menjadikan 
keuntungan para pedagang meningkat 
dan melebihi hari- hari biasanya.  
Faktor yang menarik pedagang 
untuk berdagang merupakan 
ketertarikan seseorang pada suatu hal 
sehingga seorang tersebut ingin 
memiliki atau mengelola tempat untuk 
dijadikan usaha atau berdagang. 
Dengan adanya faktor yang menarik 
sehingga masyarakat akan datang 
untuk berjualan dan mendapatkan 
untung. Untuk lebih jelasnya 
mengetahui faktor yang menarik 
masyarakat untuk berdagang dapat 
dilihat pada tabel 4.1 adalah sebagai 
berikut :   
Tabel 4.1 Faktor Yang Menarik 
Masyarakat Untuk Berdagang  di 












2 Lokasi stategis 78 41,71% 
Jumlah 187 100% 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa Grojogan Sewu 
memiliki faktor yang menarik 
masyarakat untuk berdagang sebagai 
berikut tempat ramai dan lokasi 
strategis dalam kategori faktor yang 
menarik masyarakat untuk responden 
tertinggi yaitu dengan  frekuensi 109 
orang dengan persentase 58,28%, 
sedangkan untuk kategori faktor yang 
menarik masyarakat untuk responden 
terendah yaitu dengan frekuensi 78 
orang dengan persentase 41,71%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar faktor yang 
menarik masyarakat untuk berdagang 
di obyek wisata grojogan sewu adalah 
tempat ramai dan karena tempat obyek 
wisata.     
 Tingginya faktor yang menarik 
tempat ramai pengunjung dikarenakan 
masyarakat memanfaatkan tempat 
tersebut sebagai lapangan pekerjaan 
dan menjadikan daya tarik masyarakat 
untuk berjualan ditempat tersebut. 
Peningkatan jumlah pedagang dari 
tahun ke tahun menunjukan bahwa 
pangsa pasar di obyek wisata grojogan 
sewu merupakan pasar yang  sangat 
tumbuh karena jumlah pengunjung  
atau wisatawan dari tahun ke tahunpun 
mengalami pertumbuhan yang 
signifikan sehingga dari hal ini dapat di 
manfaatkan oleh para pedagang  untuk 






Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Pendapatan PKL di Obyek 
Wisata Grojogan Sewu 
 Adanya obyek wisata Grojogan 
Sewu sangat berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan para pedagang di 
obyek wisata Grojogan Sewu, seperti 
lokasi dari pedagang tersebut yang 
sangat mempengaruhi tingkat 
pendapatan para pedangang, 
dikarenakan lokasi yang mudah di 
akses akan sangat lebih 
menguntungkan dalam berdagang dari 
pada lokasi yang tertutup dan jarang di 
akses oleh para wisatawan, seperti 
didepan loket dan pintu masuk sebagai 
contohnya akan lebih banyak 
wisatawan yang membeli dagangannya 
daripada yang terletak jauh dari akses 
jalan utama yang sering di lewati oleh 
para wisatawan.Untuk mengetahui 
faktor lokasi pedagang kaki lima untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Faktor Lokasi Pedagang Kaki Lima di 
Obyek Wisata Grojogan Sewu Tahun 2014. 
Sumber : Data Primer 2014   
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
faktor lokasi pedagang kaki lima 
kategori tinggi adalah lokasi tempat 
parkir sebanyak 87 frekuensi dengan 
persentase 46,52%, kemudian faktor 
lokasi pedagang kategori sedang 
adalah dekat loket pintu masuk 
sebanyak 57 frekuensi dengan 
persentase 30, 48%. Dan untuk faktor 
lokasi pedagang kategori rendah 
adalah tepi jalan menuju obyek wisata 
sebanyak 43 frekuensi dengan 
persentase 22,99%. Dari hasil 
wawancara rata-rata didapatkan 
kesimpulan para pedagang ditempat 
tersebutlah banyak wisatawan yang 
menjadikan tempat untuk peluang para 
pedagang menawarkan dagangannya 
ke wisatawan karena tempat tersebut 
ramai dengan pengunjung. 
Selain lokasi yang sangat 
menentukan tingkat pendapatan produk 
yang dijualpun juga berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan yang di 
hasilkan, di daerah obyek Grojogan 
Sewu produk yang paling laku untuk di 
serbu para wisatawan atau paling cepat 
perputaran omsetnya adalah para 
pedangan yang berjualan makanan dan 
minuman karena makanan dan 
minuman termasuk kebutuhan primer 
termasuk para wisatawan. Jenis 
dagangan juga sangat mempengaruhi 
tingkat pendapatan pedagang pedagang 
yang menjual berupa makanan. Untuk 
mengetahui jenis dagangan apa yang 
dijual dan jumlah rata-rata pendapatan 
pedagang kaki lima untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 































43 Rp.79.850.000 Rp.1.856.976 
Jumlah 187 Rp.673.750.000 Rp.9.818.318 
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Tabel 4.2. Faktor Yang Mempengaruh     
Tingkat Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima di Obyek Wisata 
Grojogan Sewu Tahun 2014    
                                                                                    
Sumber: Data Primer 2014 
 
Dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa Grojogan Sewu 
untuk  faktor yang mempengaruh 
tingkat pendapatan pedagang kaki lima 
adalah tempat ramai dan lokasi 
strategis. Dalam kategori faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat untuk responden tertinggi 
yaitu jenis dagangan non makanan 
dengan  frekuensi dan memiki 
pendapatan rata-rata yakni sebesar Rp. 
4.607.575/bulan dan faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat terendah yang berupa 
makanan dengan rata-rata yakni 
sebesar Rp. 3.009.917/bulan. 
Faktor lain yang tidak kalah 
penting yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan para pedangang adalah 
service bagi para wisatawan, semakin 
ramah dan santun para pedagang 
makan dapat di pastikan penghasilan 
para pedagang yang lebih ramah akan 
lebih banyak mendapatkan konsumen, 
hal ini akan berdampak terhadap 
tingkat pendapatan para pedangang 
karena apabila para pedangang hanya 
bersaing dengan selisih harga pastilah 
tidak berselisih terlalu besar karena 
mayoritas pedangang memiliki 
standarisasi harga yang telah 
ditentukan oleh paguyuban pedangang 
yang ada di wilayah obyek wisata. 
Adapun gambar peta persebaran 
pedangang kaki lima dapat di lihat 
pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
hasil wawancara dengan pedagang kaki 
lima diobyek wisata Grojogan sewu, 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Persebaran daerah asal pedagang 
setelah dilakukan penelitian dapat 
di simpulakan bahwa mayoritas 
lebih dari 80 %  pedangang berasal 
dari daerah Karanganyar atau 
daerah yang dekat dengan obyek 
wisata, hal ini terjadi karena 
mayoritas yang dapat membaca 
peluang usaha di sekitar obyek 
wisata pastilah warga yang lebih 
dekat dan yang lebih awal dari 
obyek wisata Grojogan Sewu. 
2. Dari hasil penelitian yang di 
lakukan dapat disimpulkan bahwa  
faktor yang mempengaruhi para 
pedagang untuk berdagang adalah 




1. Makanan   
a. Makanan (45 Pedagang) Rp. 123.400.000 
b. Buah, Sayur (25 Pedagang) Rp. 78.400.000 
c. Sate (23 Pedagang) Rp. 72.050.000 
d. Snack, Kripik (16 Pedagang) Rp. 36.000.000 
e. Minuman (9 Pedagang) Rp. 42.350.000 
f. Bakso, Mie 
Ayam 
(3 Pedagang) Rp. 12.000.000 





2. Non Makanan    
a. Bunga (8 Pedagang) Rp. 1.568.750 
b. Pakaian (36 Pedagang) Rp. 6.016.666 
c. Sovenir (22 Pedagang) Rp. 3.406.818 






besarnya pangsa pasar dan lokasi 
yang stategis yang menjanjikan 
banyak keuntungan bagi para 
pedagang, karena Grojogan Sewu 
merupakan tempat wisata yang 
paling gemar di kunjungi di 
Tawangmangu, jadi dapat di 
simpulkan bahwa Grojogan Sewu 
merupakan tempat yang dapat 
dikatakan memenangkan market 
share dan paling menjanjikan dari 
pada tempat wisata lain di daerah 
Tawangmangu. Dari uraian 
dihasilkan faktor yang menarik 
masyarakat dalam kategori faktor 
yang menarik masyarakat untuk 
responden tertinggi yaitu dengan  
frekuensi 109 orang dengan 
persentase 58, 28%, sedangkan 
untuk kategori faktor yang menarik 
masyarakat untuk responden 
terendah yaitu dengan frekuensi 78 
orang dengan persentase 41,71%. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
faktor yang menarik masyarakat 
untuk berdagang di obyek wisata 
grojogan sewu adalah tempat 
ramai dan karena tempat obyek 
wisata.     
3. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai tingkat 
pendapatan yang diterima oleh 
para pedagang di pengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu lokasi, 
barang yang dijual dan service 
(pelayanan) yang diberian oleh 
para pedagang. Hasil perhitugan  
pendapatan kategori faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat untuk responden 
tertinggi yaitu jenis dagangan non-
makanan memiki pendapatan rata-
rata yakni sebesar Rp. 4.607.575/ 
bulan dan faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
masyarakat terendah yang berupa 
makanan dengan rata-rata yakni 
sebesar Rp. 3.009.917/ bulan. 
 
SARAN 
Dari hasil penelitian dan 
pengamatan yang didapatkan dapat 
disarankan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Untuk pedagang yang berjualan 
dilokasi dekat tempat masuk 
diharapkan memberi tempat atau 
jalan bagi pejalan kaki, karena 
banyak pedagang kaki lima 
memperhambat perjalanan 
pengunjung dengan berjualan 
dekat dengan loket masuk. 
Sehingga para pengunjung lebih 
nyaman untuk berwisata ditempat 
wisata. 
2. Untuk lahan parkir diobyek wisata 
Grojogan Sewu dinilai perlu 
dilakukan perluasan karena pada 
hari-hari sabtu dan minggu tidak 
mampu menampung kendaraan 
pengunjung dan ditempat tersebut 
sering terjadi kemacetan.  
3. Untuk Dinas terkait yang 
mempunyai wewenang seharusnya 
melakukan renovasi tempat-tempat 
obyek wisata supaya pengunjung 
merasa nyaman berwisata di 
Grojogan Sewu. Hal tersebut 
dikarenakan banyak fasilitas 
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umum di tempat tersebut yang 
sudah rusak atau tidak terurus. 
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